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<b>ABSTRAK</b><br>

Trip development dan urban sprawl telah lama menjadi masalah perkotaan. Seringkali bentuk perkembangan
memusat (nodal development) dipilih untuk menjadi solusi penyel esaian masal ah tersebut. Koridor T.B.
Simatupang ? Kartini saat ini sedang mengantisipasi perubahan yang dapat terjadi setelah Proyek Mass
Rapid Transit (MRT) Jakarta rampung dan Transit Oriented Development (TOD) diimplementasikan.
Namun, apabila melihat kondisi lapangan saat ini, apakah mungkin Koridor T.B. Simatupang ? Kartini
dikembangkan sebagai kawasan Transit Oriented Development? Apakah akan terdapat perbedaan antara
kondisi nyata dan konsep teoritikal ? Dengan pentingnya konteks pada masing-masing ruang kota, tentunya
akan terdapat banyak perbedaan dalam proses penerapan TOD pada koridor T.B. Simatupang - Kartini, baik
padatransformasi fisik maupun non-fisik (liveliness). Hingga saat ini, koridor tersebut mengalami
perkembangan secara linear, namun kedepannya akan dikembangkan secara memusat untuk menjadi
kawasan yang compact dan memiliki berbagal fungsi (mixed-use). Skripsi ini akan membahas kondisi jalan
menjelang selesainya proyek MRT Jakarta berdasarkan teori mengenal jalan dan Transit Oriented
Development. Temuan dari skripsi ini ialah; untuk mendorong transformas yang baik dan menghadirkan
liveliness, diperlukan beberapa evaluas mengenai elemen fisik dan persyaratan tambahan.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br> Strip development and urban sprawl have been urban problems for along time. So
many times nodal development is chosen to be the solution. T.B. Simatupang-Kartini Corridor is currently
anticipating the change that could happen after the Jakarta Mass Rapid Transit (MRT) Project is finished
and the Transit Oriented Development (TOD) isimplemented. But if we look at today conditions on site; is
it possible for T.B.Simatupang ? Kartini Corridor to be a Transit Oriented Development? Are there any
possible differences from the theoretical concept of it? Of course, since the context does matter, many
differences emerge from the implementation process of TOD. The transformation and the changesin
liveliness will surely occur in T.B. Simatupang ? Kartini Corridor; asit is an area devel oped without
particular planning. It is experiencing the linear growth, which today is expected to be a compact, mixed-use
neighborhood. The thesis will examine the current street performance prior to the MRT Jakarta Project
based on theories regarding streets and Transit Oriented Development. The findings suggest that; in order to
encourage a good transformation and provide liveliness, there are some evaluations regarding physical
elements and additional requirements needed.
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